
 

 

BAB 1 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 104 responden dan 26 informan di 

wilayah kerja Puskesmas Andalas dan Puskesmas Ambacang Tahun 2018 

Kecamatan Padang Timur, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Lebih dari separoh responden (51%) memiliki kunjungan kurang ke Posyandu di 

wilayah kerja Puskesmas Andalas dan Puskesmas Ambacang Tahun 2018. 

2. Sebagian besar responden (82,7%) memiliki pengetahuan baik di wilayah kerja 

Puskesmas Andalas dan Puskesmas Ambacang Tahun 2018. 

3. Sebagian besar responden (79,8%) memiliki sikap positif di wilayah kerja 

Puskesmas Andalas dan Puskesmas Ambacang Tahun 2018. 

4. Sebagian besar responden (64,4%) memiliki motivasi tinggi di wilayah kerja 

Puskesmas Andalas dan Puskesmas Ambacang Tahun 2018. 

5. Sebagian besar responden (88,5%) memiliki dukungan tokoh masyarakat tinggi 

di wilayah kerja Puskesmas Andalas dan Puskesmas Ambacang Tahun 2018. 

6. Sebagian besar responden (79,8%) memiliki dukungan kader tinggi di wilayah 

kerja Puskesmas Andalas dan Puskesmas Ambacang Tahun 2018. 

7. Sebagian besar responden (92,3%) memiliki dukungan tenaga kesehatan tinggi 

di wilayah kerja Puskesmas Andalas dan Puskesmas Ambacang Tahun 2018. 

8. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kunjungan ibu balita ke 

Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Andalas dan Puskesmas Ambacang Tahun 

2018. 



 

 

9. Terdapat hubungan antara sikap dengan kunjungan ibu balita ke Posyandu di 

wilayah kerja Puskesmas Andalas dan Puskesmas Ambacang Tahun 2018. 

10. Terdapat hubungan antara motivasi dengan kunjungan ibu balita ke Posyandu di 

wilayah kerja Puskesmas Andalas dan Puskesmas Ambacang Tahun 2018. 

11. Tidak Terdapat hubungan antara dukungan tokoh masyarakat dengan kunjungan 

ibu balita ke Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Andalas dan Puskesmas 

Ambacang Tahun 2018. 

12. Tidak Terdapat hubungan antara dukungan kader dengan kunjungan ibu balita 

ke Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Andalas dan Puskesmas Ambacang 

Tahun 2018. 

13. Tidak Terdapat hubungan antara dukungan tenaga kesehatan dengan kunjungan 

ibu balita ke Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Andalas dan Puskesmas 

Ambacang Tahun 2018. 

14. Faktor paling dominan yang berhubungan dengan kunjungan ibu balita ke 

Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Andalas dan Puskesmas Ambacang Tahun 

2018 adalah sikap dengan nilai POR= 9,217 dan p value 0,006. 

1.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan adanya peningkatan koordinasi antara tokoh masyarakat, kader dan 

tenaga kesehatan untuk kelancaran kegiatan posyandu seperti kader diharapkan 

untuk lebih terbuka kepada tokoh masyarakat (Kelurahan, RT dan RW) dalam 

menyampaikan kendala/kekurangan yang berkaitan dengan kegiatan posyandu. 

Tokoh masyarakat diharapkan untuk dapat melakukan peningkatan dalam 



 

 

mengkoordinasikan penggerakan masyarakat untuk dapat hadir pada hari 

pelaksanaan posyandu dan mengkoordinasikan peran kader Posyandu, pengurus 

Posyandu dan tokoh masyarakat untuk berperan aktif dalam penyelenggaraan 

Posyandu sesuai dengan pedoman umum pengelolaan posyandu. 

2. Disarankan kepada pihak puskesmas dan sektor terkait untuk dapat melengkapi 

ketersediaan sarana yang kurang dibeberapa posyandu untuk kelancaran 

pelaksanaan kegiatan posyandu dan keamanan balita yang berkunjung ke 

posyandu seperti timbangan tripot. 

3. Disarankan kepada pihak puskesmas untuk dapat meningkatkan sikap ibu melalui  

peningkatan frekuensi penyuluhan dan konseling pentingnya posyandu kepada ibu 

balita terutama tentang umur anak yang perlu di bawa ke posyandu, pentingnya 

imunisasi terhadap anak dan akibat yang ditimbulkan bila anak tidak diimunisasi, 

manfaat posyandu selain untuk imunisasi serta pentingnya membawa balita ke 

posyandu meskipun imunisasi dasar anak sudah lengkap.  

4. Setelah dilakukan analisis multivariat, sikap merupakan faktor paling dominan 

dengan kunjungan ibu balita ke posyandu. Oleh karena itu, disarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan Focus Group Discussion (FGD) 

terhadap ibu balita tentang hal-hal yang menjadi dasar kenapa ibu bisa bersikap 

seperti itu ke posyandu. 

 


